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Segala puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang
Maha Esa atas segala nikmat dan keberkahan-Nya sehingga
kita dapat mengerjakan suatu hal yang bermanfaat untuk
kita semua.

Kemajuan teknologi informasi memberikan dampak yang
dirasakan oleh masyarakat. Kemajuan teknologi yang
sangat cepat mendorong Direktorat Jenderal Pendidikan
Vokasi untuk melaksanakan kebijakan secara efektif, efisien,
dan transparan sehingga masyarakat dapat mengetahui
informasi kebijakan dan program yang disampaikan.

Di era yang serba canggih seperti sekarang ini, komunikasi
memiliki peran yang sangat penting. Berbagai informasi
dapat dengan mudah tersebar kepada siapa pun.




Pedoman yang membahas terkait perencanaan dalam
komunikasi ini sangat penting untuk dimiliki Direktorat
Jenderal Pendidikan Vokasi. Fungsi dan pelaksanaan
komunikasi sangat penting dalam perumusan kebijakan dan
pengambilan keputusan agar seluruh pihak memiliki satu
suara dan hal-hal yang tidak diinginkan bisa diminimalisasi.
Kami berharap buku ini dapat digunakan sebagai acuan
dalam perencanaan komunikasi, baik secara internal maupun
eksternal.

Akhir kata, kami sampaikan terima kasih kepada seluruh
pihak yang terlibat dari awal hingga akhir dalam penyusunan
pedoman ini. Semoga pedoman ini dapat bermanfaat bagi
banyak pihak.

Direktur Jenderal,
e
/

Kiki Yuliati



Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa
karena atasizin-Nya penyusunan Buku Pedoman Komunikasi
ini dapat diselesaikan. Penulisan pedoman ini merupakan
jawaban untuk menghadapi percepatan teknologi dalam
bidang komunikasi. Proses komunikasi melibatkan banyak
unsur, yaitu para pihak yang terlibat dalam komunikasi, isi
atau substansi yang ingin disampaikan, dan media yang
digunakan untuk komunikasi.

Buku Pedoman Komunikasi ini berupaya untuk menguraikan
dasar-dasar komunikasi yang harus diterapkan oleh
seluruh pihak di lingkungan Direktorat Jenderal Pendidikan
Vokasi sesederhana mungkin. Buku ini diharapkan dapat
memberikan manfaat atau sumbangsih yang luas dalam




DIREKTORAT JENDERAL
PENDIDIKAN VOKASI

proses berkomunikasi bagi pembaca dilingkungan Direktorat
Jenderal Pendidikan Vokasi.

Dengan segala kerendahan hati, kami mempersembahkan
secercah tulisan sederhana ini untuk seluruh pihak di
lingkungan Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi. Terima
kasih kami ucapkan kepada seluruh pihak yang terlibat
dalam penyusunan buku ini. Semoga Tuhan Yang Maha Esa
membalas kebaikan semua pihak yang telah terlibat.

Sekretaris,

\7

Saryadi
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Komunikasi merupakan kegiatan yang tidak bisa
dihindari di dunia ini. Komunikasi menjadi sarana untuk
menyampaikan informasi kepada berbagai pihak.
Melalui komunikasi, dukungan positif dari mitra dan
masyarakat akan datang sehingga kepercayaan publik
untuk sebuah institusi bisa tercapai. Sebagai institusi
pemerintah, Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi,
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi selalu berupaya untuk menjaga kepercayaan
dari mitra dan masyarakat.

Guna menjaga kepercayaan publik tersebut, masing-
masing pihak di Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi

Pendahuluan 1



bertanggung jawab untuk menjaga kepercayaan
tersebut. Salah satu caranya adalah dengan
menyediakan informasi yang dapat dikonsumsi dengan
baik oleh para pemangku kepentingan, mitra sejawat,
ataupun masyarakat luas.

Informasi merupakan pesan yang ingin disampaikan
oleh komunikator, baik berupa fakta, opini, kebijakan,
aturan, ataupun gagasan kepada penerima informasi
(komunikan) dengan harapan isi dari informasi tersebut
dapat dipahami dan direalisasikan oleh komunikan.

Komunikasi yang baik memiliki peran penting untuk
institusi dalam menyampaikan profil dan program
institusi. Dalam konteks organisasi, komunikasi
merupakan salah satu kegiatan reformasi birokrasi di
bidang kehumasan dan publikasi. Hal tersebut dilakukan
dalamrangka untuk mewujudkan tata kelola kehumasan
yang baik sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas
pelayanan publik guna menciptakan kesejahteraan
masyarakat.

Selain untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik,
komunikasi yang baik dalam internal organisasi akan
mendorong aktivitas kehumasan dan publikasi sehingga
dapat menciptakan reputasi yang baik bagi organisasi
sehingga tujuan dari sebuah organisasi akan tercapai.



Kegiatan kehumasan dan termasuk di dalamnya
adalah publikasi akan bersinggungan dengan berbagai
kanal, baik itu media konvensional maupun media
dalam format baru juga kanal komunitas yang terus
bermunculan seiring dengan perkembangan internet
dan media sosial. Semua kegiatan ini saling relevan
dalam upaya mengenalkan Direktorat Jenderal
Pendidikan Vokasi secara internal dan eksternal. Oleh
karena itu, untuk memenuhi kebutuhan informasi
diperlukan strategi pengelolaan komunikasi yang
efektif dan efisien.

Buku ini disusun sebagai panduan organisasi dalam
mengelola informasi yang lengkap. Harapan besar
dari adanya buku ini, Direktorat Jenderal Pendidikan
Vokasi dapat menjalankan fungsinya sebagai lembaga
pemerintah yang menyediakan informasi yang relevan,
kredibel, dan mudah diakses, baik secara internal
maupun eksternal.

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14
Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi
Publik.

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11
Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi
Elektronik.

3.  Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2010




tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor
14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi
Publik.

4. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 46 Tahun 2019 tentang Rincian Tugas Unit
Kerja di Lingkungan Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan.

5. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 17 Tahun 2020 tentang Perubahan atas
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 46 Tahun 2019 tentang Rincian Tugas Unit
Kerja di Lingkungan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan.

6. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 41 Tahun 2020 tentang Layanan Informasi
Publik di Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

7.  Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi Nomor 28 Tahun 2021 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.

8. Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi Nomor 115/0/2022 tentang Rincian
Tugas Unit Kerja Direktorat Jenderal Pendidikan
Vokasi.

Buku pedoman komunikasi ini dibuat agar dapat
menjadi acuan dalam penyusunan rencana dan



pengelolaan program melalui kegiatan kehumasan
di lingkungan Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi.
Buku ini diharapkan dapat mewujudkan komunikasi
yang efektif dan efisien sesuai dengan prinsip-prinsip
tata kelola strategi komunikasi sehingga tercipta
komunikasi organisasi yang baik di dalam lingkungan
Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi.

Buku ini ditujukan bagi seluruh pihak di lingkungan

Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi yang memiliki

fungsi dan peran dalam teknis komunikasi. Sasaran

tersebut mencakup sebagaimana berikut.

1. Unit Kerja di Lingkungan Direktorat Jenderal
Pendidikan Vokasi: Buku ini ditujukan kepada
unit kerja-unit kerja teknis yang memiliki tugas
dan fungsi dalam pengelolaan program-program
pendidikan vokasi. Unit kerja tersebut meliputi
direktorat teknis, unit pelaksana teknis (UPT), dan
perguruan tinggi vokasi.

2. Satuan Pendidikan Vokasi: Selain unit kerja di
lingkungan Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi,
buku ini juga bisa digunakan sebagai acuan admin
pengelola media sosial satuan pendidikan vokasi,
vaitu sekolah menengah kejuruan (SMK) dan
lembaga kursus dan pelatihan (LKP).
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E. Ruang Lingkup
Pedoman komunikasi ini melingkupi 4 (empat) bab, yaitu.

1.

2.
3.
4

Pendahuluan,

Komunikasi,

Materi Penyebarluasan Informasi, dan
Evaluasi dan Penutup.

Pendahuluan
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KOMUNIKASI

A. Definisi Umum
Komunikasi  merupakan  aktivitas penyampaian
informasi atau pesan dari satu pihak ke pihak lain, baik
secara langsung atau melalui media, yang bertujuan
untuk menyamakan persepsi antara komunikator dan
komunikan.

NOISE NOISE

COMMON
EXPERIENCE

MESSAGE

!
I
I —
I
I

|
DECODER |
|

< <]~
FEEDBACK ] ] FEEDBACK
1 1
NOISE NOISE
Gambar 1. Diagram Komunikasi

Sumber: Moore (1981)
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Berdasarkan diagram di atas, proses komunikasi
melibatkan beberapa unsur, yaitu:

komunikator (source),

komunikan (receiver),

pesan (message),

media (medium),

respons (feedback),

oA W N

penyampaian pesan (encoder-decoder), dan

7. gangguan (noise).

Inti komunikasi adalah pesan yang disampaikan oleh
komunikator kepada komunikan dapat diterima dengan
utuh baik secara substansi maupun maknanya. Hal
ini karena pesan dilewatkan melalui medium (seperti
percakapan langsung, telepon, email, nota dinas, dan
lain-lain) berpotensi mengalami gangguan (noise).
Selanjutnya komunikan diharapkan memberikan
respons (feedback) kepada komunikator. Proses
ini dilakukan dua arah hingga membentuk siklus
komunikasi.

Humas memiliki peran strategis dalam penyampaian
informasi yang terencana dan terarah dari institusi
kepada pihak internal (Lingkungan Direktorat Jenderal
Pendidikan Vokasi) dan eksternal (kementerian/
lembaga terkait) dengan berbagai kegiatan komunikasi.
Tujuan dari penyampaian informasi tersebut adalah
untuk mencapai kesamaan pemahaman hingga



penerimaan dan perubahan perilaku. Pelaku humas
harus proaktif dalam mengkomunikasikan pesan-pesan
untuk pihak internal maupun eksternal.

Komunikasi kehumasan yang baik akan sangat
berkontribusi dalam penerimaan informasi yang efektif.
Melalui komunikasi kehumasan yang baik, seluruh pihak
di lingkungan Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi,
satuan pendidikan vokasi, mitra industri, dan lembaga
terkait dapat memenuhi kebutuhan informasinya terkait
kebijakan, program, dan lainnya.

Komunikasi internal adalah pertukaran informasi
yang terjadi di dalam sebuah organisasi atau institusi.
Komunikasi internal merupakan proses pertukaran
informasi terkait berbagai hal yang diselenggarakan
oleh semua pihak yang berada di lingkungan Direktorat
Jenderal Pendidikan Vokasi.

Komunikasi internal sangat penting untuk dilakukan
karena bisa menjadi fondasi yang solid sebelum sebuah
organisasi melakukan komunikasi eksternal. Direktorat
Jenderal Pendidikan Vokasi dapat menyampaikan
kebijakan institusi melalui komunikasi internal.
Seluruh pihak di lingkungan institusi juga bisa saling
menyampaikan pendapat, saling memotivasi, dan akan
timbul rasa saling percaya sehingga terjalin hubungan
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baik di dalam sebuah institusi. Pertukaran informasi

dalam komunikasi internal dilakukan secara vertikal,

horizontal, dan diagonal.

1.

Komunikasi Vertikal

Proses pertukaran informasi yang dilakukan oleh
pimpinan kepada pegawainya atau sebaliknya.
Tujuan dari komunikasi vertikal ini adalah untuk
menyampaikan prosedur, arahan, evaluasi, dan
lainnya.

Komunikasi Horizontal

Kegiatan pertukaran informasi di institusi yang
dilakukan antara komunikator dan komunikan
yang memiliki jabatan setara.

Komunikasi Diagonal

Proses pertukaran informasi di dalam institusi
yang dilakukan oleh komunikator dan komunikan
yang tidak berada pada jalur struktur yang sama.

Gambaran dari proses komunikasi internal dirangkum

dalam tabel berikut.

Vertikal
1. Top-down ¢ Kebijakan | e Naskah dinas

e |nstruksi e Rapat
e Pengumu- | e Surel Direk-

man torat Jender-
e |Imbauan al Pendidikan
Vokasi

Definisi Umum
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e Evaluasi SMS resmi
kinerja Evaluasi
e Pengem- kinerja
bangan Kanal internal
* Kapasitas Apel
pegawal Bimtek
2. Bottom-up | e Laporan Majalah infor-
Kerja masi vokasi
e Usul/ga- Nota dinas
gasan/ide Email
e Kritik/saran Notula rapat
* Pengaduan Kanal internal
Horizontal e Pengumu- Naskah dinas
man Rapat
e Respons/ Surel
tanggapan Kanal internal
o Koordinasi
i Forum komu-
o Kerja sama nikasi
Diagonal e Permintaan Surat dengan | Meng-
bantuan/ tembusan gunakan
data penu- Surel komunikasi
gasan horizontal
e Kerja sama Rapat atau vgrtikal
e Koordinasi kecuali
telah diatur
e Respons/ dengan
tanggapan ketentuan
tersendiri

Definisi Umum

Tabel 1. Proses Komunikasi Internal

11




Tujuan dari proses komunikasi vertikal, horizontal, dan
diagonal adalahuntuk memberikan informasi, koordinasi
tugas, dan menyampaikan pendapat guna menciptakan
pemahaman yang sama serta meminimalisasi potensi
isu maupun konflik di lingkungan Direktorat Jenderal
Pendidikan Vokasi.

Komunikasi eksternal adalah kegiatan pertukaran
informasi yang dilakukan oleh lembaga atau institusi
dengan institusi lain dan atau masyarakat luas.
Penyampaian informasi ini dilakukan baik dari lembaga
kepada masyarakat atau dari masyarakat kepada
lembaga yang mana informasinya bersifat informatif.

Komunikasi eksternal di lingkungan Direktorat Jenderal
Pendidikan Vokasi adalah proses pertukaran informasi
yang dilakukan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan
Vokasi kepada pihak eksternal, baik unit kerja di
lingkungan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi, maupun kementerian lain,
pemerintah  daerah, lembaga, mitra industri,
media, serta masyarakat. Tujuannya adalah untuk
meningkatkan kesadaran dan pemahaman terkait
pendidikan vokasi dan membangun reputasi Direktorat
Jenderal Pendidikan Vokasi.



Dalam proses komunikasi eksternal terdapat beberapa
prinsip yang harus diperhatikan, antara lain ketepatan,
akuntabilitas, dan kerja sama.

1. Ketepatan; dalam proses komunikasi, harus
ditentukan komunikator yang mewakili dalam
kegiatan kehumasan eksternal, kemudian
saluran komunikasi yang digunakan, dan bentuk
penyampaian informasi.

2. Akuntabilitas; dalam komunikasi  eksternal,
segala informasi yang disampaikan harus dapat
dipertanggungjawabkan.

3. Kerja sama; adanya komunikasi atau dialog dua
arah dalam hal ini diartikan komunikasi dari pihak
Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi dan pihak lain.

Komunikasi kemitraan merupakan proses pertukaran
informasi yang dilakukan oleh komunikator dan mitra
dengan tujuan untuk menjalin kerja sama. Contohnya
adalah proses pertukaran informasi yang dilakukan oleh
Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi dengan satuan
pendidikan vokasi, dunia usaha dan industri (DUDI),
pemangku kebijakan, serta organisasi atau lembaga,
baik dari dalam negeri atau luar negeri. Masing-masing
mitra memiliki tingkat pengaruh yang berbeda. Tingkat
pengaruh kemitraan terbagi menjadi empat.

1.  Keep informed atau mitra yang memiliki pengaruh

rendah tetapi memiliki ketertarikan tinggi.
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Manage closely adalah mitra yang memiliki
pengaruh besar dan ketertarikan tinggi.

Monitor and respond adalah mitra yang memiliki
pengaruh dan minat yang rendah.

Keep satisfied adalah mitra yang berpengaruh
besar namun ketertarikannya rendah.

Dalam berinteraksi dengan mitra, perlu dipetakan mitra
tersebut terletak dalam kuadran pengaruh-tertarik
(influence-interest) mana agar pendekatan komunikasi

yang dilakukan sesuai dengan posisi mitra.

Manage Closely

Interest

Q|
)
f =
|
=]
=
f=

Gambar 2. Stakeholders Mapping Quadrant (Sumber: PR Indonesia)

Berikut strategi komunikasi kemitraan yang sebaiknya

dilakukan berdasarkan kuadran stakeholders.

1.

Keep informed: Berikan informasi secara memadai
dan jalin hubungan baik dengan mitra untuk
memastikan tidak ada masalah yang timbul.
Manage closely: Mitra harus senantiasa dilibatkan
dalam komunikasi kemitraan serta perlu diupayakan
agar mitra tersebut selalu puas dalam interaksi
kemitraan.

Monitor and respond: Beri perhatian pada mitra
kategori ini, tetapi jangan berlebihan dan bahkan
membuat bosan.

Definisi Umum



4, Keep satisfied: Lakukan komunikasi yang cukup
dengan mitra ini untuk membuat mitra puas, tetapi
tidak terlalu intens agar mitra tidak menjadi bosan.

Terdapat empat fungsi komunikasi secara umum, yaitu

1. menginformasikan pesan kepada masyarakat;

2. mendidik: informasi yang diberikan diharapkan
dapat membuat wawasan komunikan meningkat;

3. menghibur: informasi yang disampaikan dapat
dijadikan sebagai sarana hiburan; dan

4. memengaruhi: informasi yang diberikan mampu
memengaruhi komunikan atau penerima pesan.

Fungsi komunikasi dalam Direktorat Jenderal
Pendidikan Vokasi secara khusus adalah untuk
menyampaikan informasi, meningkatkan Kkinerja,
mengoordinasikan  pekerjaan, dan  menangani
masalah sehingga citra baik Direktorat Jenderal
Pendidikan Vokasi dapat terjaga. Hal ini dilakukan
untuk melindungi dan mempertahankan reputasi serta
tingkat kepercayaan terhadap Direktorat Jenderal
Pendidikan Vokasi ketika terdapat hal-hal di luar
pelaksanaan tugas dan fungsi yang dilakukan pegawai
ataupun pihak luar yang dapat mengancam reputasi
organisasi. Reputasi organisasi meliputi reputasi
institusi, kebijakan, pimpinan dan pegawai yang
menjalankan tugas, fungsi, dan kewenangannya.




Fungsi komunikasi pada Direktorat Jenderal Pendidikan

Vokasi dapat dibedakan menjadi beberapa bagian,

yakni 1) penetapan masalah, 2) penanganan masalah,

3) aktivitas yang dapat mengancam dan mengganggu,

serta 4) tanggung jawab pimpinan unit terkait

penanganan masalah. Setiap bagian tersebut dapat

dijelaskan sebagai berikut.

1. Penetapan masalah

* Masalah yang ditetapkan oleh Direktorat
Jenderal Pendidikan Vokasi. Dalam hal masalah

terjadi di unit kerja vertikal, pimpinan unit

menginformasikan kepada Direktur Jenderal

Pendidikan Vokasi secara berjenjang.

 Contoh peristiwa yang dapat menimbulkan

masalah, antara lain

pegawai menjadi tersangka tindak pidana;
gugatan class action oleh masyarakat;
kerusakan sistem teknologi informasi;
hacker meretas sistem Direktorat Jenderal
Pendidikan Vokasi;

bencana alam;

wabah penyakit;

kebakaran; dan

kecelakaan kerja.

2.  Penanganan masalah

* Dalam situasi darurat yang dapat memengaruhi

keselamatan, reputasi, atau  operasional
Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi, semua



saluran komunikasi harus dikoordinasikan oleh
Direktur teknis/Sekretaris Direktorat Jenderal
Pendidikan Vokasi.

« Direktur teknis/Sekretaris Direktorat Jenderal
Pendidikan Vokasi membentuk tim untuk
menangani krisis yang akan
- mengidentifikasi krisis;

- meneliti kasus;

- menentukan juru bicara;

- membentuk pesan kunci;

- melakukan komunikasi, baik internal
maupun eksternal;

- melakukan pengawasan;

- melakukan tindak lanjut; dan

- melakukan evaluasi.

Aktivitas dalam pencegahan masalah merujuk

pada Direktur teknis/Sekretaris Direktorat Jenderal

Pendidikan Vokasi memiliki tanggung jawab

utama untuk bekerja dengan media dan tanggung

jawab untuk menjaga reputasi Direktorat Jenderal

Pendidikan Vokasi. Masalah kritis memerlukan

respons komunikasi yang tepat waktu dan efektif,

terlebih dalam situasi yang

* mengakibatkan atau berpotensi mengakibatkan
kerusakan fasilitas yang signifikan;

* mengakibatkan atau berpotensi mengakibatkan
kematian, kecelakaan, luka, dan keselamatan
yang mengancam pejabat Direktorat Jenderal




Pendidikan Vokasi, publik, atau pegawai; dan

* mengakibatkan gangguan operasional.

Terkait pencegahan terjadinya krisis, setiap pimpinan

unit memiliki tanggung jawab untuk

* melakukan identifikasi hal yang dapat
menimbulkan masalah;

* mengoptimalkan pelaksanaan manajemen risiko
di unit masing-masing;

* mengoptimalkan fungsi intelijen di unit vertikal;

* membina kerja sama dengan pihak-pihak terkait
(media, penegak hukum, instansi pemerintah
lainnya); dan

*  membangun iklim kerja yang kondusif di setiap
unit kerja.

Dalam melakukan proses komunikasi, terdapat prinsip-

prinsip yang harus dipenuhi agar tujuan komunikasi

di lingkungan Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi

dapat tercapai. Prinsip-prinsip yang harus diperhatikan
adalah sebagai berikut.

1.

Integritas dalam hal ini kaitannya dengan perilaku,
tanggung jawab, dan nilai.

Kebenaran informasi artinya memastikan
informasi yang disampaikan atau diterima dapat
dipercaya, akurat, relevan, dan diperoleh dari
sumber yang kredibel.

Efisiensi artinya dalam proses penyampaian



informasi menggunakan saluran yang tepat dan
optimalisasi teknologi agar dapat menyinergikan
seluruh saluran informasi.

Pelaku komunikasi adalah komunikator/pengirim pesan

dan komunikan/penerima pesan yang terlibat dalam

komunikasi. Dalam pedoman ini disampaikan pelaku

komunikasi meliputi

1. seluruh pegawai Direktorat Jenderal Pendidikan
Vokasi; dan

2. seluruh unsur Direktorat Jenderal Pendidikan
Vokasi yang meliputi pimpinan kantor pusat dan
kepala unit pelaksana teknis (UPT)/balai/balai
besar pendidikan vokasi, serta direktur perguruan
tinggi negeri vokasi.

Dalam komunikasi eksternal, terdapat hal-hal yang

harus diperhatikan dalam penunjukan komunikator.

Komunikator merujuk pada siapa yang diberi hak untuk

menyampaikan pesan kepada audiens eksternal. Secara

struktural, komunikator dalam kegiatan komunikasi

eksternal yaitu

Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi;

Direktur teknis;

Koordinator Bagian Kehumasan dan Publikasi;

Kepala unit pelaksana teknis;

Direktur satuan pendidikan vokasi; dan

oA wN

Juru bicara yang ditunjuk.




Kriteria-kriteria yang harus diperhatikan oleh juru bicara

adalah
1. ASN di lingkungan Direktorat Jenderal Pendidikan
Vokasi;

Memahami topik yang akan disampaikan;
Kemampuan public speaking yang baik; dan
Terbiasa berkomunikasi dengan khalayak.

Dalam proses komunikasi, masing-masing pihak memiliki
tanggung jawab yang berbeda-beda. Tanggung jawab
dalam komunikasi internal di lingkungan Direktorat
Jenderal Pendidikan Vokasi diuraikan sebagai berikut.
1. Jajaran pimpinan Direktorat Jenderal Pendidikan
Vokasi memiliki tanggung jawab untuk
* memastikan relevansi informasi;
* menjaga saluran komunikasi;
* mendengarkan umpan balik dan tindak lanjut;
* memastikan informasi yang tersedia dapat
dipahami dalam lingkungan kerja; dan
* bertanggung jawab atas informasi yang
disampaikan.
2. Pegawai di lingkungan Direktorat Jenderal
Pendidikan Vokasi bertanggung jawab untuk
» proaktif dalam menyampaikan gagasan kepada
jajaran pimpinan,
* menggunakan saluran  komunikasi  dalam
penyampaian gagasan,



* menjaga informasi yang diterima, dan
* menyebarkan informasi dalam batas
kewenangannya.

Internal

Kegiatan komunikasi internal yang dilakukan hanya

di lingkungan Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi,

seperti penyampaian informasi kebijakan, koordinasi

pekerjaan, atau penyampaian informasi lainnya yang

hanya melibatkan pihak-pihak di dalam Direktorat

Jenderal Pendidikan Vokasi.

Eksternal

Kegiatan komunikasi eksternal merupakan kegiatan

yang dilakukan oleh pihak Direktorat Jenderal

Pendidikan Vokasi dengan pihak luar, seperti

* menjalin hubungan dengan media massa
nasional;

* penyebarluasan berita positif Direktorat Jenderal
Pendidikan Vokasi;

* melakukan klarifikasi atas pemberitaan negatif
di media lain;

* menayangkan materi publikasi Direktorat
Jenderal Pendidikan Vokasi;

* melaksanakan kegiatan interaktif; dan

* melaksanakan kegiatan kehumasan lainnya.

Kemitraan

Komunikasi  kemitraan  merupakan  kegiatan




komunikasi yang melibatkan pihak Direktorat
Jenderal Pendidikan Vokasi dengan pihak mitra,
seperti penyampaian informasi kepada unit vertikal
Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi, penyampaian
informasi kepada masyarakat umum, penyampaian
informasi kepada media, penyampaian informasi
kepada presiden, DPR, dan industri.

Krisis komunikasi merupakan situasi di mana sebuah

institusi dalam hal ini Direktorat Jenderal Pendidikan

Vokasi mengalami gangguan dalam proses komunikasi

yang dapat mengancam reputasi dan kredibilitas.

Terdapat tiga tingkatan krisis berdasarkan dimensi

dampak yang dihasilkan, yaitu berat, sedang, dan ringan.

1.

Krisis Berat

Krisis berat merupakan krisis yang memiliki
dampak serius dan dapat mengancam integritas,
reputasi, keselamatan, keuangan, dan operasional.
Krisis Sedang

Krisis yang berkaitan dengan sistem yang dapat
memberikan dampak untuk kelompok orang atau
wilayah yang lebih luas.

Krisis Ringan

Krisis yang memiliki dampak relatif kecil, biasanya
dapat mempengaruhi kelompok orang dalam area
terbatas atau skala kecil.
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Berikut beberapa indikator krisis berat, sedang,

dan ringan.

pendidikan vokasi

Penurunan Kurangnya Penurunan minat
signifikan dukungan siswa dalam
kredibilitas dan pemerintah mengikuti proses
kepercayaan pendidikan
publik
Konflik dengan Kurangnya Kurangnya
industri penyesuaian keterlibatan
dengan industri
perubahan/
kebutuhan
industri
Penutupan Kurangnya Keluhan dari
lembaga kualifikasi tenaga | orang tua

pendidik/guru/
dosen

peserta didik

Krisis keuangan/
pemotongan
anggaran yang

Penurunan
kualitas
pendidikan vokasi

Perubahan
dalam struktur
organisasi yang

terhadap nyawa
dan keselamatan

berdampak pada tidak terduga
operasional
Ancaman Ketidaksetaraan Konflik internal

akses yang luas

Kehancuran
infrastruktur,
seperti gedung

Kurangnya
sumber daya dan
fasilitas

Kepemimpinan
yang kurang
efektif

Tabel 2. Indikator Tingkatan Krisis

Definisi Umum
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MATERI PENYEBARLUASAN
INFORMASI

A. Etika Informasi
Informasi merupakan pesan yang ingin disampaikan
dalam proses komunikasi. Dalam menyampaikan
informasi hendaknya memperhatikan etika informasi.
Etika informasi adalah cabang etika yang terpusat
pada hubungan antara penciptaan, pengorganisasian,
pemencaran, dan penggunaan informasi serta standar
etika dan kode moral yang mengatur perilaku manusia
di masyarakat.

Dalam kata lain, etika informasi berbicara tentang
moralitas. Apa yang boleh dan yang tidak boleh untuk
dikomunikasikan, oleh siapa, dan menggunakan media
apa. Berkaitan dengan etika informasi, berita yang telah

Materi Penyebarluasan Informasi 25



diterima di lingkungan Direktorat Jenderal Pendidikan

Vokasi harus dicek ulang kebenarannya dengan

memperhatikan hal-hal seperti berikut.

* Penyebaran informasi bertentangan atau tidak
dengan hukum yang berlaku.

* Apakah penyebaran informasi telah diteliti oleh
pihak lain.

* Apakah orang lain akan menyebarkan informasi
tersebut.

* Keberpihakan dalam penyebaran informasi.

 Apakah dapat diterima dengan baik oleh
masyarakat luas.

Merujuk pada Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008
tentang Keterbukaan Informasi Publik merupakan
informasi yang dihasilkan, disimpan, dikelola, dikirim,
dan/atau diterima oleh suatu badan publik yang
berkaitan dengan penyelenggara dan penyelenggaraan
negara dan/atau penyelenggara dan penyelenggaraan
badan publik lainnya yang sesuai dengan undang-
undang serta informasi lain yang berkaitan dengan
kepentingan publik.

Informasi publik di lingkungan Direktorat Jenderal
Pendidikan  Vokasi merupakan informasi yang
dihasilkan, disimpan, dikelola, dikirim, dan/atau
diterima oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi.



Informasi publik yang wajib disediakan dan diumumkan
secara berkala pada laman resmi Direktorat Jenderal
Pendidikan Vokasi meliputi

 visi dan misi Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi;

* tugas dan fungsi;

» struktur organisasi dan nama pejabat di lingkungan
Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi;

+ alamat disertai dengan nomor telepon, faksimile, surat
elektronik, dan informasi lainnya dari kantor pusat
serta UPT Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi;

* ringkasan program kerja dan kegiatan Direktorat
Jenderal Pendidikan Vokasi

 kumpulan peraturan vyang diterbitkan oleh
Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi;

» informasi yang berkaitan akses untuk mendapatkan
informasi publik di lingkungan Direktorat Jenderal
Pendidikan Vokasi;

* informasi berkaitan dengan tata cara pengaduan
melalui layanan pengaduan; dan

¢ pengumuman barang dan jasa di lingkungan
Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi.

Dalam penyebarluasan informasi, terdapat dua arus,
yaitu below the line dan above the line. Below the line
adalah kegiatan komunikasi yang jangkauannya untuk
kelompok tertentu, sedangkan above the line adalah
kegiatan komunikasi yang jangkauannya lebih luas.
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*  Media cetak Siaran pers
(koran, majalah, bule- Poster
tin, nawala) Brosur

e Audio visual (radio, TV, Leaflet
YouTube, blog) Newsletter

*  Pesan siar (email blast, Merchandise
SMS blast) Webinar

*  Media luar ruang (ba- Bimbingan teknis
liho, spanduk, papan|e WAG
iklan, LCD flat screen)

*  Naskah dinas (peratu-
ran, surat edaran)

Tabel 3. Penyebarluasan Informasi

Konten dan Penyampaian
hal-hal
konten dan

Dalam  proses  komunikasi  terdapat
yang harus diperhatikan mengenai
Penyebarluasan  konten

cara  penyampaiannya.

menggunakan saluran komunikasi internal harus
menyesuaikan dengan sifat informasi, yaitu sangat
rahasia, rahasia, terbatas, dan biasa. Penyampaian
informasi yang bersifat umum dari Direktorat Jenderal
Pendidikan Vokasi kepada seluruh pegawai harus
dikoordinasikan dengan Sekretariat Direktorat Jenderal

Pendidikan Vokasi.

Saluran Komunikasi

Terdapat dua jenis komunikasi, yaitu komunikasi
langsung dan komunikasi tidak langsung. Komunikasi
langsung adalah jenis komunikasi yang dilakukan
langsung antara komunikator

dengan berdialog

dan komunikan, dengan kata lain tanpa perantara.

Materi Penyebarluasan Informasi



Komunikasi tidak langsung adalah kegiatan komunikasi

yang membutuhkan media dalam penyampaian

informasinya.

Contoh media komunikasi yang digunakan untuk

menyampaikan informasi sebagai berikut.

1.

Media Pitch
Medlia pitch adalah surat yang berisi kisah atau
ide tentang hal terkait korporasi yang ingin diliput
oleh media massa dengan menggunakan sudut
pandang yang menarik minat jurnalistik atau media
massa agar tergoda untuk melakukan liputan dan
memberitakannya. Karena hanya sehelai kertas
seperti surat, media pitch juga dikenal dengan
sebutan pitch letter. Pitch letter menjadi penanda
adanya nilai berita dalam peristiwa atau hal yang
diinginkan oleh media. Pitch letter berisi kisah
atau ide yang merayu jurnalis atau redaksi media
agar tertarik dan menyarankan mereka hadir
untuk meliput. Dalam membuat media pitch perlu
diperhatikan terkait hal berikut.
¢ Pembuka, berisi perkenalan secara singkat
mengenai siapa kita, dari mana kita, dan mengapa
mengirimkan medla pitch kepada mereka.
Contoh: Nama saya Zia, dan saya mewakili
grup Humas X. Instansi kami akan meluncurkan
sebuah program yang berkaitan dengan
peningkatan kompetensi guru kejuruan.
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¢ Inti adalah hal utama yang ingin diberikan ke
media.
Contoh: Saya pikir ini bisa menjadi cerita yang
menarik untuk dibagikan karena saat ini isu
tentang peningkatan kompetensi guru kejuruan

sedang hangat diperbincangkan.
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Gambar 3. Contoh Media Pitch
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¢ Penutup, pada bagian ini memberikan call to
action yang jelas.
Contoh: Jika Anda tertarik untuk bermitra
dengan kami, silakan hubungi 0812345 atau
surel kami di vokasi@kemdikbud.go.id

Siaran Pers (Press Release)
Siaran pers dikenal juga dengan istilah news
release atau press release. Press release adalah
produk tulisan yang paling banyak dibuat oleh
praktisi public relations atau humas sebuah
lembaga. Tujuan dari press release ini adalah
untuk menginformasikan kegiatan kepada publik
yang kemudian dikirimkan ke media supaya
dimuat oleh media. Dalam penulisan press release
harus diperhatikan struktur 5W + 1H agar memuat
informasi yang lengkap. Sebagai contoh struktur
yang terdapat dalam press release kegiatan Temu
Konsolidasi Kerja Sama Pendidikan Vokasi.
e What/Apa
Kegiatan Temu Konsolidasi Kerja Sama
Pendidikan Vokasi.
*  Who/Siapa
Diadakan oleh Kemendikbudristek melalui
Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi dan
dihadiri oleh satuan kerja Direktorat Jenderal
Pendidikan Vokasi, industri, dan lembaga terkait.
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e Where/Dimana
Kota Bekasi, Jawa Barat.

*  When/Kapan
Dilaksanakan pada tanggal 8 s.d. 10 Februari
2023,

*  Why/Mengapa
Untuk  memberikan  wawasan  kepada
undangan terkait kerja sama dengan industri
dan mencari solusi terkait masalah kerja sama
yang dirasakan masing-masing satuan kerja
pendidikan vokasi.

* How/Bagaimana
Berjalan dengan lancar dan tamu undangan
sangat antusias mendengarkan paparan
narasumber sehingga mereka menjadi ada
gambaran terkait kerja sama.



Kemendikbud Luncurkan Merdeka Belajar Kedelapan: SMK Pusat

Keunggulan

Jakarta, 17 Maret 2021 — Kementerian Pendidikan dan Ksbuda‘ﬁln (Kemendikbud)
S

meluncirkan Merdeka Beljar episode kedelapan: SWK ulan, secara dalam
T () O o s 1 Pogin W Bt K g T
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Semoga i adalah awal dan dapat menjads benh tankornasi SWKCkda se-indonesia

menunjkian karys dan inoves liusan SWKC sehngga dpsrebutkan deh pelaku ndust
maupun dan universitas terbaik kita,

Direktur Jonderal Pendidian Vokasi (Difien Diksi), Kemendikbud, Wikan Sakarinto
menambahian, program in ek hanya menskankan Koreks keungguln unuk saian

pengembangan sumber daya manusia (SOM) Indonesia.

“SMK

tangan dalam rangka pombenahan kondsi SNIC saat i aga samaki

kebuutan i ker.” lrang Merter Panidkan n Kebudayaan endrod Noctom
im saat menyampaikan paparannya.

ram SMK

kerja atau menjadi wirausaha melalui keselarasan pendidikan vokasi yang mendalam dan
K P

dharapkan menjadi rujukan serta melakukan pengimbasan untuk mendorong peningkatan

kualtas dan kinerja SMK di sekitamya

tidak hanya dwujudkan melaiui Mol saja, tetapi harus berlangsung secara mendalam dan
menyelurun,” jelas Mendikbud.

reys mewjckan eselassan aniara SMIK dengen dunis kera dapet dismpun ek
pemenunan delapan aspek link and maich. Per urkulum disusun bersama sejalan
‘dengen penguatan aspek sk.us s, can klmkltr abekoraan sesusi Kebuttan
(odua, ps iupayal s project il dari dunia kerja (project
besed lsaming) uiuk Trermsian bk, sonais on karoker yor koot Kotge,
n jumlah dan peran quruinstruklur ari indusiri maupun pakar dari dunia kerja
ity minimal mencapai 1
tegas Mendikbud.

Keempat, Kl
o
K

secara_ruin. Ketujuh, dilakukannya riset terapan yang mendukung_ teaching f
Serdosatn kasus o kebutuhan il cust Kedelapan: Komdmen serapan iuca Sn
Guria ofa, Kemudtan, KemandKbud uga mendarong ager Koaboras dohgan dunia ki

ikatan dinas, donasi dalam hentuk peralatan Iaboratorium, dan lainnya

Pusal prioras, di
antaanya proborlbelildchiateditor wl ool isiad
pertanian, dan kerja sama luar neger,” ungkap Menteri Nadiem.

prakik pada peserta didik yang diakukan dengan memberkan bantuan dana hibah untuk
prakik bagi

siswa yang terstandar.

“Kenudan, g Keampat adlah manejrnen sekoeh el dete eng sk el
pendampingan pada sek perencanaan berdasarkan evaluasi data o
Pemagotann e gt ies Monckos

Kelima_adalah pendampingan oleh perguruan tinggl. Keenam adalah sinergi antara
pemerintah pusat dan pemerintah daerah untuk dukungan penyelenggaraan SMK yang
Dereiriian.

Ketua Kamar Dagang dan Industr Indonesia (KADIN) Indonesia, Rosan Perkasa Roeslani
menyatakan pendidikan dan pelatihan vokasi tidak dapat dipisaikan kerena keduanya saling

di Indonesia juga i la
meyakini bahwa p-nmqluhn umian sunber diya anona ndonete piak o secars

KADIN mengapy

e SIAC !t e Tt g “SMIC Pusal Keungguln meniac
‘akselerator, SMK pelatih bagi SMK lainnya.” teges Wi

Melalu vide, Menteri Priocustian (Vanpern) AQus Gumivang Kartasasmita menyambut
3 AUt i o e g gl p iy SO ks
menterian Perindusirian ( i) tervs

menasiasi perguatan Ik and maich sekor penddian dan ndus
Pr atkan iy bt Yarg o koot 1 amcah
loba. “Dengan pencekatan yang ki wkabis d e s b o ekt
peri

Senada, Guboru lawe Tengah Ganar Pranows mengunguapkan dkurgarn lrhaden
geogram SMK Pusat Keungguan. s baarep SHK PK ind miad jr

e e [T S
Pusat Keungguian menjadi penyer (ogram revialisasi pendidikan vokasi

Semoga
it dan isain menad bagan dari percopatan ia ntk semakin mombuat lsan
SMK sesuai kebutuhan dan menjad tenaga kerja yang mengsi lowongan kerja yang ada di
ndonesa. katanya

P S

DM serta mendekatkan dunia pendidikan dengan dunia profesional. Program
Giafapkan menjac pangoerk bag SHE d indonesa aga menbosdilan Kuakes et
belajar industr

kerja.

Kemendikbud menyiapkan enam bentuk dukungan, i antaranya, yang pertama
penguatan SOM. Mendkiud menokarkan kombal pongya pongualan kepala sekola,
e gl o oolthan o panchom el

vamya.

Selanjutnya,
bela)

dan pengembangan karakier yang sesuai nia-niai Pancasia. Ketga, penguatan aspek

Tinggi

sinergi antarjenjang yang ditempuh melalul pendampingan oleh porguruan tinggi mencakup
program SMK.

“Perguruan tinggi dengan pengalaman dan rekam jejak yang baik, didorong ikut membantu

dan pengelolaan program. Progra ini juga turut menjaga kesinambungan perguruan tinggi
fan SMK dalam pengembangan kepakaran dan kompetensi keahiian serta jejaring,” jolas
Mendikbud.

Direkiur Polieknik Elektronika Negeri Surabaya (PENS) sekaligus Ketua Forum Direktur

Pottkok Nogeisaluuh Indonesa (FOPN), Zainal Anf menyatakan bahwa rogram SHKC
eunggulan sanga bert gk

Vokas bak otk pordiian toga

pendidikan tinggi vokasi, program i sangat

Perairoan Tingg bags s hadori sese angaban Kepaca masywakat saom

ey mlnangahnya, a0

dorong d
sraranya adsian pembarin Intenk parpeisan 200% b parisaean yang mengku
srogram vokas bara in pemenintah. *Kami dari KADIN senaniiasa selalu
mendukung i Kemenakbud i bidong yokas) uk meringkatian SOM ki
i g e g menghasikan tenaga e yang ungoul teramal, dan
meningkatkan daya saing industri dan  menumbukan

perekonomian, jelas Rosan.

Ketus LP Malar NU, Z At duna menyatakan b bag nstiusiny, profesional
ditandai dengan kompetensi, skap_ konsisten dan konsekuen, komitmen, kompetitf dan
berarakier. Oeh karena s LP Marar NU tut e ekt M e, o s

ot b i gty
“LPM:

sesuai dengan
tujuannya,” harap Arifin Junaid.

Ketua Majelis Dikdasmen Muhammadiyah, Baechowi mengapresiasi peluncuran program
SMK Peranan SMK

"Der i . berdaya saing, serta
menjadi calon pengusaha yang andal,

[Deeamn mhien e s s e o N e €1 s
untuk SMK Pusat Keunggulan tadi akan menjadi contoh bagi SMK-SMK yang ai
saacho.

Kolaborasi dengan pendidikan tinggi, akan memberikan pengalaman tersendir bagi SMK di
delam memperuz joang,congan dunia salie duis ndsin (U sebagai mira
“Poltekni salam inovasi, salam

Vokasi”
Sefidaknya, ada lebih dari seratus perguruan tinggi calon_pendamping SMK Pusat
Keunggulan, di antaranya Politeknik Negeri Bandung (Polban), Polteknik Elekronika Negeri
Surabaya (PENS). Unverstas Neger Yogyakaria (UNY), nstiut Partanian Bogor (PS)
) (M)

(3GMD, Unworstas Taka, Unieroias Sobaes Maret (LNS). Unvarstas Nogen Fadang
(LN, Pttokk ATHI St Poness Nege, Bata, dan s Sonya prguruan sty
Tainnya.
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entara
program SMK|
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* ajaknya

Menteri Dalam Negeri (Mendagri), Muhammad Tito Kamavian mengajak seluruh pihak
tormask pamariniai daarah tniik mendikir am SIK Pusat Kaungoulan. “Arahkan
sesuai dengan potensi yang ada di daerah masing-masing. Jika polensinya ada di bidang

dilapangan pekerjaan,” ujar Mendagri.

untuk

bdang penidkan dalam APED mesing g caerch guna e

Merdeka Belajar

lau memeriukan dukungan dari pusat, siahkan ajukan ke tingkat pusat, nani

o araians s

Anli

duingan nysa Kemenda adish dengan Tengualkan reguiasi melal Permen

mor 64 Tahun 2020 tentang Pedomar

 PoyueLnan APBD 2621 -Sehingga. i Gjedkon

SMK Pusat Keunggulan,” katanya

Bifo Kerja Sama dan Hubungan Masyarakat

Sokretariat Jonderal

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

Laman: v kemdkbud.go.d
Tttt comKomdkOud R
Intagra:nstagram comikamdi
facebook. mm/knmmkuud i
Totie. KEMENDKBUD A

ool ot RS

#merdekabelajar
#smkpusatkeungat
Iokiskuatmanuatianin

Suimber SIARAN PERS Kementorian Penditikan dan Kebadayaan Nomor

B0lsipres/AB/II2021

Gambar 4. Contoh Siaran Pers
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3.

Briefing Notes

Briefing notes adalah teks singkat yang secara
akurat dan lengkap menyampaikan gagasan yang
dikembangkan dalam dokumen lebih panjang.
Briefing notes digunakan oleh juru bicara yang telah
ditunjuk untuk menyampaikan sebuah gagasan.

BRIEFING NOTES
SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL PENDIDIKAN VOKAS!
PADA KEGIATAN SAPA PESERTA DIDIK SMK SE-INDONESIA TAHUN 2023
Dalam Rangka Masa Perkenalan Lingkungan Sekolah
"Bangga Jadi Anak SMK”

Naskah Sambutan Dirjen Diksi
Assalamu alaikum Warahmatulahi Wabarakatuh,
Salam sejatera bagi kita semua,

Om Swastyasty,

Namo Budahaya,

Salam Kebajikan,

Rahayu

Yang saya hormati,

« Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Bapak Nadiem
Anwar Makarim

« Direktur Sekolah Menengah Kejuruan, Bapak Wardani Sugiyanto

« Kepala Dinas Pendidikan Provinsi, Kabupaten, dan Kota se-Indonesia

+ Kepala Sekolah Menengah Kejuruan di seluruh Indonesia

« Bapak dan Ibu Narasumber, serta Peserta didk baru SMK di seluruh
Indonesia yang hebat, luar biasa dan kami banggakan

« Pada kesempatan yang berbahagia ini, mariah kita senantiasa memanjatkan puji
dan syukur kehadirat Allah Subhanahu Wa ta'ala, Tuhan Yang Maha Esa, atas

kondisi sehat wal afiat pada KEGIATAN SAPA PESERTA DIDIK SMK SE-
INDONESIA TAHUN 2023 dalam rangka Masa Perkenalan Lingkungan Sekolah
(MPLS) dengan tema "Bangga Jadi Anak SMK"

« Pertama tama, saya ingin mengapresiasi dan berterima kasih kepada
- Direktur Sekolah Menengah Kejuruan beserta jajarannya yang telah
mengagas dan menginisiasi serta menyiapkan kegiatan sapa peserta didik
‘SMK s Indonesia pada hariin;
- Kepala Sekolah, para guru serta seluruh pesaria didk SMKN 51 Jakarta yang
telah. 0
- kepada semua pihak yang tentunya turu teribat berpartisipasi dan
berkontribusi ak.
« Pada kesempatan kali in terlebih dahulu saya ingin menyapa, mengucapkan

para seluruh peserta didik baru di SMK seluruh Indonesia.

Bapakilbu serta adik adik yang saya cintai

« Saat ini di Indonesia sebanyak kurang lebih 14.000 SMK telah dan sedang

melaksanakan masa pengenalan lingkungan sekolah atau MPLS yang bertujuan
memperkenalkan kepada kalian lebih dekat dengan Sekolah menengah Kejuruan
pilhan adik adik semua. Muai dari kegiatan seputar pengenalan sarana dan
prasarana sekolah, program sekolah, konsep pengenalan dir kalian, pembinaan
awal kultur sekolah, belajar

« Sekolah Menengah Kejuruan memberikan kalian kesempatan untuk
mengembangkan potensi i, mengasah keterampilan, dan mempersiapkan kalian
menjadi tenaga keria yang terampil dan kompeten. Di sini, kalian akan
mendapatkan pendidikan yang menggabungkan teori dengan praktek, sehingga
memungkinkan kalian untuk memahami dan menguasai bidang keahlian yang
Kalian pilh

yaitu ke perguruan
wirausaha,

« Dalam tema ‘Bar .
rasa bangga terhadap identitas dan peran kalian sebagai anak-anak SMK. Anda
semua adalah agent of change, calon pemimpin bangsa di masa depan, yang
kedepannya memiliki peran dan kontribusi yang dinarapkan untuk menjadi ujung

ke arah lobih baik Iagi.

Bapakiibu serta adik-adik peserta didik SMK yang sangat saya banggakan dan
saya cintai,
. didik SMK MPLS Kita harapkan
selain memberikan inspirasi untuk satuan pendidikan bapak dan ibu dari hadimya

para alumni-alumni SMK yang kompeten juga dalam rangka bentuk dukungan
sebagai penguatan pendidkan karakter bagi anak-anak bangsa Indonesia di
nsttusi pendidikan kita, kami harapkan seluruh ingkungan sekolah, di satuan
pendidikan Indonesia, tidak ada lagi tindakan-tindakan yang sangat tidak kita
inginkan yaitu perundungan, intoleransi, dan pelecahan seksual

atmosfer yang sehat bagi peserta didik agar dapat belajar dengan tenang tanpa
jadi tempat v

belajar dan berkarya. Semoga kita terus dapat bekerja sama serta Tuhan Yang

Maha Esa memberikan bimbingan dan kemudahan kepada kita semua agar terus

melaksanakan tugas dan pengabdian kepada bangsa dan negara dalam rangka

‘menwujudkan SDM unggul dan kompeten di Indonesia

- Saya ucapkan sekai lagi Selamat datang, selamat bergabung, selamat belajar,
berinovasi, berkarya, dan berkolaborasi untuk kemajuan pendidikan  vokasi

Gambar 5. Contoh Briefing Notes

Feature

Feature merupakan salah satu jenis berita yang
menggabungkan fakta dan opini di mana isinya
mengandung human interest dan menggunakan
bahasa yang indah. Dalam pembuatan feature
terdapat hal-hal yang harus diperhatikan, di
antaranya

a. unsur 5W + 1H;

b. tidak selalu menggunakan piramida terbalik*;
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c. menggunakan gaya bahasa sastra;

d. ceritanya benar-benar terjadi; dan

e. bersifat subjektif, informatif, detail, dan tidak
dibatasi waktu.

Catatan: *Piramida terbalik merupakan proses

mengomunikasikan pesan dimana informasi

penting diletakkan di awal, dilanjutkan informasi

kurang penting bagian akhir sehingga disebut

dengan struktur piramida terbalik. Hal ini

dilakukan agar penerima informasi langsung dapat

menangkap pesan yang dikomunikasikan melalui

feature. Terdapat lima hal yang perlu diperhatikan

dalam membuat feature.

a. Judul untuk tulisan feature memiliki ciri khas
yang menarik dan memikat calon pembaca.

b. Lead atau kalimat pembuka merupakan
bagian penting yang akan menentukan
pembaca lanjut membaca atau tidak.

c. Tubuh tulisan merupakan bagian utama
feature. Pada bagian ini semua informasi
menarik diletakkan.
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BANGKIT DARI TITIK TERENDAH, PUTRI KINI JADI MUA BEROMZET RATUSAN
JUTA

& Direktorat 9 25 Februari 2023 Pukul 13:03 © 10 menit, 35 detik @ 462 Dilihat

[ £] L [in] o © (=}

Cimabhi, Ditjen Vokasi - Setiap orang memiliki pasang surut kehidupan, begitu pun dengan Putri (29), ibu rumah
tangga asal Cimahi, Jawa Barat. la bermimpi memiliki kehidupan yang lebih baik karena pada tahun 2019, ekonomi
rumah tangganya sedang diuji. Suami Putri tidak bekerja dan ia sudah memiliki tiga anak kecil sehingga
membutuhkan biaya hidup yang besar.

Pada awalnya, untuk memenuhi kebutuhan hidup, ia berusaha agar dapurnya tetap mengepul dengan menjual paket
skincare milik temannya. Namun, ia hanya mendapatkan keuntungan senilai Rp30.000,00 per paket yang ia jual.

“Saya paling banyak menjual 7 paket dan cuma mendapatkan keuntungan Rp210.000,00 saja. ltu pun gak setiap
bulan,” tutur Putri.

la merasa bahwa uang tersebut pun tidak cukup membantu perekonomian keluarganya. Lalu, keinginannya untuk
bangkit membawa ia mengembangkan keterampilan ke Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) Rifa, Cimahi, Jawa
Barat.

Tanpa mempunyai keterampilan dasar make up dan hanya memiliki alat make up sederhana, ia mengikuti program
kursus tata rias pengantin pada awal tahun 2019 selama tiga bulan. Setelah itu, ia langsung mengikuti program
Pendidikan Kecakapan Wirausaha (PKW) 2019 pada bulan Agustus yang diinisiasi oleh Direktorat Kursus dan
Pelatihan untuk bidang gaun panjang pengantin secara gratis.

“Hari pertama ikut kursus tata rias, saya merasa ii . Peserta lain a alat make up lengkap, sementara
saya hanya berbekal pouch alat make up kecil dan make up sisa hantaran ketika saudara saya nikah,” tutur Putri.

Rasa insecure yang Putri rasakan tidak bertahan lama karena ia mendapatkan gan untuk tetap dan
diberikan motivasi melalui pembelajaran. LKP Rifa memberikan fasilitas penuh kepada Putri yang tidak memiliki
modal untuk membeli alat make up. Begitu pun ketika pembelajaran gaun panjang pengantin, Putri diberikan arahan
bagaimana menghias gaun pengantin dan menata rambut pengantin. Mulai saat itu, Putri pun mulai keluar dari masa
terpuruknya.

Gambar 6. Contoh Feature
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Brosur dan Leaflet
Media komunikasi yang bertujuan untuk
memberikan informasi secara ringkas dan
komprehensif. Akan tetapi, brosur dan /eaflet
memiliki perbedaan dalam isinya. Isi yang terdapat
dalam brosur bertujuan untuk mempromosikan
produk sedangkan isi dari /leaflet bertujuan untuk
memberikan informasi secara singkat terkait
produk. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam
pembuatan brosur dan /eaflet adalah sebagai
berikut.

a. Harus menarik terkait ilustrasi atau
penggambaran informasinya.

b. Desain sederhana, menarik, dan bersih atau
terpusat.

c. Gambar dan foto yang digunakan memiliki
nilai jual.

d. Penggunaan logo resmi kementerian,
institusi, maupun logo pihak yang terlibat
dengan memperhatikan etika dan kaidah
yang berlaku.
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Paofilsmi NEGERI 1 JoMBANG
K Negrl 1 Jombang adalah lembaga_pendidian
kejuruan menengah yang menycdiakan
bidang peadidian. Dengan daliungan tenaga pendidik
2 S1 dan 52 serta stacndidikan
n SMK Negeri 1 Jombang telah
keterampilan dan  kemampuan - dibidas

sinkronisasi dengan dunia usaha/dunia industr, sehingga
mercka siap menghadapi dunia kerja. Lulusannya j
berkesempatan untuk mengasah skillnya pada saat praktik
Kerja industri (PRAKERIN). Hal ini yang membuat siswa
1 Jombang benar-benar siap memasuki dunia

Menjadikan sckolah scbagai lembaga pendidikan dan
pelatihan dengan standar mutu internasional untuk
mewujudkan lulusan yang beriman dan bertaqwa, berjiwa
g kompetitif di era global dan profesional

sing bidang keahlian yang ada di

SMK Nege 1 lombang
Mist

+ Menaghatian heem
i yang ondust
e
Lo s i o K..MM dan peatiban sera
e s e e

mansn dan ketskwasn untuk menciptakan
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Kompetersi Keallian
NEER 1 JOMBANG
ADMINSTRAS! PERKANTORAN
AUNTANS
PEVASARAN
MULTWED:
AKOMODASI PERHOTELAN

NKAN

SARANA LABORATORIUM

1. LAB PERKANTORAN

2 LAB BAHASA
PEMASARAN

4 Lo MaTVEDA
PERHOTELAN

6. LAB PERBANKAN
7. LAB KEWIRALS

AKUNTANSI
Kompetensi Umus
Mengelola Buku Jumal artu piutang.
hutang , dan akiva, dan mengelola sikus
ak . baik jasa, dagang
maupun manuaktur

MULTIMEDIA
Kompetensi Umum:
Menerapkan Prinsip
video, animasi, webd
Bidang Kerja

signer , anim:
desain komunikasi visual

fotografi, menyunting audio,

editor video, audio, setting, jasa

AKOMODASI PERHOTELAN

rvasi, Reception,
ping, public  are

.mummu anmamr, atondant

Bidang K

Reseroico Tanii e

receptionist, dan jasa profesionallaundry

r telepon,

PERBANKAN
Kompetensi Umum:

Memahami uang dan lembaga keuangan, memahami
jenis dan sional Bank, Memahami sumbe

ank, Memahami kredit Bank, Memahami perusahaan
pegadaian, leasing, asuransi, Memahami pasar modal
Bidengkare

sir dan teller bank, juru gaji, operator

Badlkan SMK Negert 1 Jombung sbagal skelah percont

pengembangan jiwa wirausah

Bidang.

Kerja :
Book Keeper, kasir dan teller bank, juru

gaii, operator mesin hitung, operator
Komputer,administrasi gudang,

penyusunan laporan

102 TENAGA PENDIDIK : 18 Orang sarana 52
rang sarjana S1
40 Orang anoga ependkan.
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Gambar 7. Contoh Brosur

POLITEKNIK ELEKTRONIKA NEGERI SURABAYA

PJJ - PENS

PENDIDIKAN JARAK JAUH

PROGRAM STUDI PJJ

© D3 Teknik Informatika

 Sarjana Terapan Teknik Telekomunikasi
PJJ - PENS

Satu-satunya vokasi teknik negeri berakreditasi A
yang meniliki prodi PJJ berakreditasi B

5 besar politeknik terbaik di Asiatis bidang teknik versi schimago

Kuliah tatap muka virtual atau langsung di pusat belajar
maupun di PENS
ljazah sama seperti pendidikan reguler di PENS

Biaya praklik, ujian, konsultasi sudah termasuk dalam UKT

6. Beasi

JADWAL PENDAFTARAN GEL.1
Melampirkan Rapor dar

IAprll- 14 Mei 2022
19 Mei 2022

19 - 29 Mei 2022

/a KIP-K bagi yang memenuhi syarat

Pendaftaran
Pengumuman
Daftar Ulang

JADWAL PENDAFTARAN GEL. 2
Ujian Tulis Berbasis Komputer (UTBK)

30 Mei - 28 Juli 2022
+30 Juli 2022
:1Agustus 2022

1- 6 Agustus 2022

Pendaftaran
Pelaksanaan UTBK
Pengumuman
Daftar Ulang

pens.ac.id

TANPA
TEST

(7 Politeknik Elektronika Negeri Surabaya

BIAYA
PENDAFTARAN

Rp. 150.000,-

Gelombang 1

Rp. 300.000,-

Gelombang 2

PERSYARATAN

1. Memiliki PC/Laptop dan
internet mandiri

2. Memiliki rapor dan ijazah
Kelulusan yang diakui dan
resmi

3. Memiliki niat yang kuat
untuk kuliah

Join Us Telegram Group

|} t.me/PIIPENSOFFICIAL

Informasi Pendaftaran Mahasiswa Baru

pmb.pens.ac.id

pensecpis  (5) PENSTV

Gambar 8. Contoh Leaflet
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Nawala dan Majalah

Nawala adalah media komunikasi berupa surat

elektronik yang digunakan oleh komunikator

untuk memberikan informasi kepada komunikan.

Pengertian majalah adalah terbitan secara

berkelanjutan yang berisi artikel dan memiliki

nomor urut. Perbedaan nawala dan majalah

terletak pada hal-hal berikut.

e Isi: nawala memuat satu topik, sedangkan
majalah beragam topik.

¢ Sasaran: nawala ditujukan untuk sekelompok
orang tertentu, sedangkan majalah dapat
dinikmati oleh umum.

¢ Distribusi: nawala dapat didapat melalui
tempat-tempat tertentu. Majalah dapat
dinikmati dengan membeli secara ecer dan
berlangganan.

¢ Halaman: nawala memiliki halaman 8 s.d. 12,
majalah memiliki halaman di atas 12.
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PORAN KHUSUS

" MENUJU
ORKESTRASI
HARMONIS
AKSELERASI

5 | PENDIDIKAN

¥ | VOKASI

Melalui Peraturan Presiden
Nomor 68 Tahun 2022,
transformasi dunia pendidikan
vokasi diharapkan kian
terakselerasi dengan penguatan
kolaborasi pemerintah, lembaga
pendidikan/pelatihan vokasi, dan

duni ha dan dunia ind i
OM(EE%Er’:I;LI-’\SI O e (DUDI). Orkestrasi
antarpemangku
kepentingan
HARMONIS

pun semakin
harmonis.

ey

PERATURAN PRESIDEN \ Nowor
68 rmuu zuzz TER AN ReviTaL
LATIHAN VOKAS| & KONFERENSI TVET NA%AI(S; ggomw vous

emerintah meluncurkan Peratur-
pan Presiden (Perpres) Nomor 68
Tahun 2022 tentang Revitalisasi
Pendidikan Vokasi dan Pelatihan Voka-
si pada Selasa, 21 Februari 2023 lalu. Ke-
hadiran Perpres ini pun disambut gem-
pita oleh banyak pihak, tanpa terkecuali
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek).
“Hadirnya Perpres Nomor 68 Tahun

2022 yang kita luncurkan pada hari ini, buat orkestrasi revitalisasi PVPV menjadi
saya yakin transformasi dunia pendidik- lebih terarah dan harmonis.

an vokasi akan semakin terakselerasi. “Kemenko PMK akan terus melaku-
Untuk itu, mari kita perkuat kolaborasi kan orkestrasi berbagai kebijakan deng-
lintas lembaga dan lintas sektor, bersa- an berkolaborasi bersama pemangku
ma-sama menciptakan SDM unggul me- kepentingan sehingga revitalisasi pen-
lalui revitalisasi pendidikan vokasi,” kata didikan vokasi dan pelatihan vokasi tidak
Mendikbudristek, Nadiem Anwar Maka- berjalan-jalan sendiri,” kata Deputi Bi-
rim, saat Peluncuran Perpres Nomor 68 dang Koordinasi Peningkatan Kualitas
Tahun 2022.

Pendidikan dan Modernisasi Beragama
Kemenko PMK, Warsito.

Urgensi Revitalisasi

Presiden Joko Widodo, dalam sambutan-
nya saat acara peluncuran Perpres No. 68
Tahun 2022 mengatakan bahwa sebagai
tumpuan untuk menyiapkan sumber
daya manusia unggul dan berdaya sa-
ing, revitalisasi pendidikan vokasi men-
jadi sebuah keniscayaan. Urgensi untuk
mengakselerasi pendidikan vokasi mela-
lui Perpres Nomor 68 Tahun 2022 sema-

Gambar 9. Contoh Nawala
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Gambar 10. Contoh Majalah
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6.

Infografik

Infografik adalah bentuk komunikasi visual yang
berupa kumpulan dari gambar, grafik, dan teks.
Hal ini digunakan untuk memudahkan audiens
dalam memahami suatu topik.

KEMENTERIAN
PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
kemdikbud goid

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN
(SMK) PUSAT KEUNGGULAN

HARDIKNAS 2021

E'V/ Menghasilkan lulusan yang terserap di dunia D‘/ Lulusan SMK diproyeksikan siap untuk:
kerja atau menjadi wirausaha melalui

keselarasan pendidikan vokasi yang mendalam ® Penguatan SDM SMK PK
dan menyeluruh dengan dunia kerja, serta ® Pembelajaran kompetensi siap
menjadi ruj imbas dalam peningk kerja dan berkarakter

kualitas dankinenaSMKilalnyaZ e Penguatan belajar praktik peserta

r_"‘/ Lulusan SMK diproyeksikan siap untuk: didik
® Bekerja ® Manajemen sekolah berbasis data
e Pendampingan oleh perguruan
tinggi
e Sinergi pemerintah pusat dan
daerah

o Meelanjutkan studi
e wirausaha

Pola 8+i kan kesel
E dan SMK Pusat
dengan dunia kerja.

Pendaftaran

(O T
= -K"

“Program ini bermanfaat untuk meningkatkan dan —
menguatkan pendidikan vokasi, misalnya memperluas jaringan

dunia industri dan usaha sebagai mitra pembelajaran.”

Zainal Arief

Biretur Polfeknik Elektronika Negeri urabaya (PENS)

@ ikbudRI (@n ikbud_RI ikbud.ri @KEMENDIKBUDRI @kemdikbudri

Gambar 11. Contoh Infografik

Buku Saku

Buku saku merupakan buku yang memuat
mengenai topik-topik tertentu, seperti buku saku
program prioritas yang ada di Direktorat Jenderal
Pendidikan Vokasi.
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tomdutaxigokd DAFTAR ISI
1. Apayang dimaksud dengan program SMK Pusat Keunggulan
(SMK PK)?

‘Apa aturan dasar hukum program SMK PK?

Apa tujuan program SMK PK?

Bagaimana alur dalam pelaksanaan program SMK PK?

Berapa lama program ini akan berjalan?

Apa peran pemerintah daerah dalam program SMK PK?

Apa keterkaitan antara program SMK PK-SMK center of
excellence-SMK revitalisasi?

NoaouhANWw N

Apa persyaratan program SMK PK?

Bu ku Sa ku ‘Apakah semua sekolah yang mengikuti SMK revitalisasi dan SMK

center o excelence boleh mengikutl program SMIK PK?
u sa Apalah daerah 3T bisa mengikutiprogram ni?
T Dimana bisa mendaftar untuk program nidan kapan mulsl 9

bisa mendaftar?

12. Apa saja yang didapatkan SMK jika mengikti program ini?
15, Dalam peningiatan kompetensi kepala sekolah dan guru apa
16. Apa saja target dari program SMK PK?
15. Apayang diperoleh pemerintah dasrah dari SMK PK? n
16, Apakah terdapat program pendampingan SMK PK?
7. Apakah terdapat pelatihan bagi calon pendamping program
SMKPIC? 12
8. Siapakah yang melakukan program pendampingan SMK PK?
13, Apa peran institusi pendamping SMK PK? 13
20, Apa kiiteria menjadi perguruan tingg! pendamping dalam
program SMK PK? 14
21, Sepertiapa syarat menjadi T pendamping dan kricria

pendamping SMK PK?

3 oKAS! SMKi .

I Syt

Apa yang di program SMK Pusat
(SMK PK)?

SMK Pusat Keunggulan (SMK PK) merupakan program
pengembangan SMK dengan kompetensi keahlian tertentu
dalam peningkatan kualitas dan kinerja, yang diperkuat melalui
kemitraan dan penyelarasan dengan dunia usaha, dunia industri,
dunia kerja, yang akhirnya menjadi SMK rujukan yang dapat
berfungsi sebagai sekolah penggerak dan pusat peningkatan
kualitas dan kinerja SMK lainnya.

SMK PK adalah SMK yang mampu menghasilkan lulusan

yang kompeten pada kompetensi keahlian tertentu dan

terserap di dunia usaha, dunia industri, dan dunia kerja serta

dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi, melalui

program P dan
usaha, dunia industri,

Target akhir dari program ini adalah menjadikan SMK rujukan

yang dapat pusat

kualitas dan rujukan bagi SMK lainnya.

2. Apa aturan dasar hukum program SMK PK?

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (UUSPN 20/2003).

Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2016 tentang Revitalisasi
Sekolah Menengah Kejuruan.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 34
Tahun 2018 tentang Standar Nasional Pendidikan Sekolah

Menengah Kejuruan (SMK) / Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK)

Gambar 12. Contoh Buku Saku
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Saluran komunikasi yang digunakan oleh Direktorat
Jenderal Pendidikan Vokasi dalam melakukan
kegiatan pertukaran informasinya ditampilkan dalam
tabel di bawah ini.

No. Saluran Keterangan
1. | Naskah Dinas Berupa Peraturan, Keputusan, Surat
Edaran, Pengumuman, Nota Dinas,
Surat.

2. | Penyebaran Penyampaian informasi melalui

Surel surel internal Direktorat Jenderal
Pendidikan Vokasi kepada setiap
pegawai.

3. | Kanal Internal A. Kanal informasi yang digunakan
Direktorat Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi
Jenderal dalam  menyampaikan  informasi
Pendidikan antara lain.

Vokasi

* Posel: vokasi@kemdikbud.go.id

« Dapodikhttp://dapodikvokasi.
kemdikbud.go.id

* Instagram: KamiVokasi

» Facebook: Direktorat Jenderap
Pendidikan Vokasi

* YouTube: Direktorat Jenderal
Pendidikan Vokasi

 Twitter: KamiVokasi

B. Kanal laman vyang digunakan
Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi
dalam  menyampaikan  informasi
adalah vokasi.kemdikbud.go.id
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No Saluran Keterangan

4. | Forum Diskusi Sebuah forum terbuka bagi

di WAG setiap pegawai Direktorat

Jenderal Pendidikan Vokasi dalam
menyampaikan informasi termasuk
saran, masukan, dan kritik.

5. | Rapat Penyampaian informasi melalui rapat
kerja, rapat koordinasi, rapat pembi-
naan, dan lainnya.

6. | Forum Komu- * Wadah komunikasi

nikasi antar fungsi-fungsi tertentu
Direktorat Jenderal
Pendidikan Vokasi

* Forum Eselon 2

* Forum Pejabat Fungsional

* Forum Direktur Politeknik

* Forum Wakil Direktur

* Forum Humas

* Forum pegawai

* Forum lainnya

7. | Publikasi lainnya | Termasuk spanduk, banner, interkom,
majalah, dan lainnya.

Tabel 4. Saluran Komunikasi

E. Strategi Komunikasi
Strategi komunikasi merupakan panduan perencanaan
komunikasi dengan manajemen komunikasi untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Terdapat
lima strategi komunikasi versi Merdeka Belajar yang
dapat diterapkan untuk menyampaikan pesan kepada
komunikator.

Materi Penyebarluasan Informasi 45



Konten

Narasi yang memancing kesadaran pemikiran dan
pertimbangan dari sasaran komunikasi. Narasi ini
bisa mengedepankan logika, emosional, ataupun
kombinasi keduanya.

Konteks

Konteks dalam hal ini adalah keterkaitan relevansi,
relevansi, hal-hal yang menghubungkan narasi
dengan sisi sasaran komunikasi. Bisa berupa
data, fakta, ikatan kedekatan, sebab akibat,
pemancingan minat, dan kebutuhan.

Kreatif

Strategi kreatif lebih kepada strategi agar narasi
yang telah dibuat mendapatkan sasaran lebih
lama di tengah bisingnya arus informasi saat ini,
bisa berupa multikanal maupun bentuk produk
komunikasinya (audio visual).

Kanal

Pemilihan kanal/saluran konten dengan
memperhatikan dan mencermati karakteristik
target audiens sehingga penyampaian informasi
akan lebih efektif dan efisien.

Komunitas

Komunitas merupakan mitra strategis yang bisa
mengurangi faktor ‘noise’ atau ‘fost’ dari penerimaan
informasi, termasuk mendapatkan informasi valid
dari target audiens secara langsung, baik berupa
masukan, kebingungan, misinformasi, dan dukungan.



Humas harus sadar betul bahwa media memiliki
peran penting dalam kegiatan publikasi. Penting bagi
humas untuk menjalin hubungan dengan media atau
yang selanjutnya disebut dengan Media Relations.
Media relations merupakan aktivitas yang dilakukan
oleh seorang humas yang berhubungan dengan
media massa, dalam hal ini adalah kegiatan publikasi.
Media relations penting dilakukan bagi seorang
humas karena tujuan utamanya adalah untuk reputasi
institusi. Beberapa aktivitas media relations antara
lain sebagai berikut.
1. Media Gathering
Media gathering merupakan salah satu strategi
media relations dalam bentuk kegiatan yang
dirancang secara khusus untuk mempertemukan
jajaran penting korporasi seperti direksi, dengan
pihak media seperti jurnalis yang bertujuan untuk
mempererat dan mengakrabkan hubungan antara
korporasi dan jurnalis atau media.
2. Media Briefing
Media briefing adalah kegiatan rutin yang dilakukan
(misalnya mingguan, bulanan, dan sebagainya).
Hal ini sering disamakan dengan konferensi pers
(press conference). Padahal, bedanya adalah
konferensi pers dilakukan tidak rutin atau biasanya
karena ada kejadian-kejadian yang di luar dugaan
atau hal yang di luar kebiasaan. Perbedaan lain




media briefing adalah terkait dengan masalah
waktu, maupun materi penyelenggaraan.

Media Tour

Media tour adalah salah satu usaha yang dapat
digunakan untuk membangun reputasi korporasi
sehingga media memiliki kemudahan akses
terhadap lembaga. Media tour merupakan
kesempatan yang sangat baik bagi jurnalis atau
media untuk menyajikan secara langsung apa
yang tidak dapat disaksikan oleh umum dari
bagian dalam sebuah lembaga. Namun demikian,
tidak semua titik lokasi dapat ditunjukkan pada
jurnalis atau awak media. Tentu ada beberapa titik
saja yang biasa dibuka kepada publik.

Media Visit

Media visit secara sederhana dapat dipahami
sebagai aktivitas kunjungan korporasi ke
manajemen media massa. Namun, sebagai
strategi media relations, media visit merupakan
inisiatif dari public relations officer atau media
relation officer untuk proaktif membangun
hubungan yang baik dengan media.
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EVALUASI DAN PENUTUP

A. Evaluasi

Dalam setiap perencanaan dan pelaksanaan kegiatan
komunikasi, penting bagi Direktorat Jenderal
Pendidikan Vokasi untuk melakukan monitoring dan
evaluasi agar dapat diketahui sejauh mana informasi
yvang telah dikomunikasikan bisa sampai dan dipahami
oleh sasaran yang dituju. Monitoring dan evaluasi
juga diperlukan untuk memastikan keefektifan dan
keefisienan dari kegiatan komunikasi tersebut.

Dalam rangka pengawasan, evaluasi, dan tindak lanjut
perbaikan yang berkesinambungan, maka perlu disusun
evaluasi kegiatan kehumasan Direktorat Jenderal
Pendidikan Vokasi. Evaluasi tersebut dalam praktiknya
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dijelaskan sebagaimana program kerja dan satuan

perhitungan agar tidak keliru menghitung frekuensi

kegiatan kehumasan yang telah disusun. Berikut

adalah satuan perhitungan kegiatan humas yang perlu

diperhatikan.

1.

Materi Kehumasan

Untuk keragaman informasi yang disampaikan,
seluruh materi kehumasan vyang diproduksi
oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi
akan diunggah di laman. Unit vertikal dapat
menyesuaikan materi tersebut untuk memasukkan
muatan atau konten lokal.

Media Monitoring

Media monitoring dilakukan untuk mengetahui
penyebaran berita di media cetak dan daring.
Tujuannya adalah untuk menghitung efektivitas
dari distribusi informasi kepada publik melalui
media massa dan mengetahui tone berita
tentang vokasi. Kantor pusat (Direktorat Jenderal
Pendidikan ~ Vokasi)  melaksanakan  media
monitoring setiap hari beserta analisa harian,
mingguan, dan bulanan, dan diunggah di laman
vokasi.kemdikbud.go.id.

Laporan Kegiatan Kehumasan

Kegiatan kehumasan wajib dilaporkan setiap
triwulanan.  Direktorat Jenderal Pendidikan
Vokasi menyampaikan laporan tersebut kepada
Direktur teknis/Sekretaris Direktorat Jenderal
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Pendidikan Vokasi paling lambat tanggal 10 bulan
berikutnya setelah periode triwulan berakhir.
Laporan disampaikan dalam bentuk hardcopy dan
softcopy. Penyampaian softcopy laporan dapat
dilakukan melalui surat elektronik kepada humas.
vokasi@kemdikbud. go.id.

Pedoman komunikasi ini disusun sebagai panduan
dalam melakukan komunikasi baik internal maupun
eksternal bagi seluruh pihak di lingkungan Direktorat
Jenderal Pendidikan Vokasi. Tujuannya adalah agar
seluruh informasi dapat terintegrasi dengan baik.
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